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A. Latar Belakang

Tanaman jengkol atau lebih dikenal dengan tanaman Jariang
(Pithecellobium jiringa) adalah termasuk dalam famili Fabaceae (suku polong
polongan). Tanaman ini merupakan tanaman khas di wilayah Asia Tenggara.
Pohon ini dapat ditemui di Indonesia, Myanmar, Thailand, dan Malaysia.Di
Indonesia banyak ditemukan berbagai nama lain tanaman ini, seperti; Gayo:
jering, Batak: jet’l-n Ka 3 mpgng,NWR

fa: Jengkol, Jawa: jingkol, Ba : ingan, Sulawesi

bau:_jariang, Lampung:

Buah jengkol dig akat Indonesia sebagai
pendamping makanan pc bentuk segar sebagai
lalapan atau berbagai bentu digemari banyak orang,
tetapi di sisi laih jengkol meny edap saat buang air kecil atau
bau mulut setela tubuh. Selain
baunya yang tid inya jengkolan,
yang disebabkan ah satu komponen
yang terdapat p E Masam urat (uric
acid)(Lestari et , KEDJAJ ALY o '

Tanaman jen

_banyak mant iﬁﬁe}ag’ét/digunakan sebagai
tanaman konservasi karena kemampuannya untuk menyerap air, sehingga
mengurangi terjadinya banjir. Dibidang medis, tanaman jengkol digunakan untuk
obat-obatan yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Daun jengkol digunakan
sebagai obat diabetes. Dibidang industri, kayu jengkol dimanfaatkan untuk bahan
baku kontruksi dan mebel. Dibidang pertanian, kulit jengkol dimanfaatkan untuk
herbisida dan pupuk organik. Kulit jengkol yang didekomposisi selama lima hari
mengandung asam lemak rantai panjang dan fenolat yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman lain (Enni dan Krispinus, 1998). Kulit jengkol yang

diaplikasikan dalam bentuk butiran dapat memperbaiki pertumbuhan akar



